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Abstract

This stu dy aims to analyze the influ e nce of policy, e ffe ctive ne'ss, and e mploye e
pe rformance  in the asse t division of the Re gional Financial and Asse t Manage me nt Age ncy
(BPKAD) of Be kasi City on the incre ase of Re gional Original Income (PAD) of Be kasi City.
The backgrou nd of this re se arch is the critical role of re gional asse t manage me nt in
su pporting the optimal, su stainable , and accou ntable re alization of PAD re ve nue's. A
qu antitative. me thod was used for this study. Data was colle cte d by distribu ting
qu e stionnaire s to BPKAD e mploye e s dire ctly involve d in re gional asse t manage me nt. The
data analysis te chniqu e e mploye d was mu ltiple line ar re gre ssion to de te rmine the
e xte nt of the influ e nce of policy, e ffe ctive ne ss, and e mploye e pe rformance on PAD. The
re su lts indicate that all thre e inde pe nde nt variable s—policy, e [fe ctive ne ss, and
e mploye e pe rformance —simu Iltane ou sly and significantly influ e nce the Re gional Original
Income in Be kasi City. Partially, the policy variable was fou nd to have the most dominant
influ e nce

Ke ywords : Policy, E ffe ctive ne ss, E mploye e Pe rformance , Re gional Asse ts, Re gional
Original Income

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pe ngaruh kebijakan, efektivitas, dan kinerja pegawai pada
bidang aset Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Bekasi terhadap
peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bekasi. Latar belakang dari penelitian ini adalah
pentingnya peran pengelolaan aset daerah dalam mendukung optimalisasi penerimaan PAD yang
berkelanjutan dan akuntabel. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai BPKAD Kota Bekasi yang terlibat langsung
dalam pengelolaan aset daerah. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel kebijakan, efektivitas, dan kinerja p gawai terhadap
PAD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu kebijakan, efektivitas,
dan kinerja pegawai, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota
Bekasi. Secara parsial, variabel kebijakan memiliki pengaruh paling dominan.

Kata kunci : Kebijakan, Efektivitas, Kinerja Pegawai, Aset Daerah, Pendapatan Asli Daerah
Pendahuluan

Pembangunan daerah merupakan upaya terencana Pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan memperkuat ekonomi lokal, yang memerlukan anggaran memadai dan
dikelola secara efektif. Dalam kerangka desentralisasi, Pendapatan Asli Daerah (PAD) memungkinkan
pemerintah daerah lebih mandiri dalam membiayai program pembangunan
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PAD terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, dan pendapatan daerah lainnya yang sah. Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2022, daerah didorong untuk mengoptimalkan PAD dan mengurangi ketergantungan pada
transfer anggaran pusat, termasuk melalui pengelolaan aset daerah.

Sumber keuangan utama yang mendukung anggaran pelaksanaan otonomi daerah
me mungkinkan pemerintah daerah untuk membiayai ke giatan-ke giatan pe mbangunan se su ai
ke bu tuhan lokal tanpa haru's be rgantu ng se pe nu hnya dari dana pe me rintah pu sat. Seiring de ngan
desentralisasi, daecrah mempunyai kewenangan lebih besar untuk mengelola urusan
pe me rintahannya se ndiri dan dalam hal pe mbiayaan pe mbangu nan dae rah.

Pendapatan Asli Daerah me mungkinkan Pe merintah Daerah untuk lebih mandiri dalam
membiayai program dan kegiatan pembangunan. Pendapatan Asli Daerah adalah semua
penerimaan dipe role h daerah be rdasarkan sumbe r-su mbe r dalam wilayahnya se ndiri, yang te rdiri
dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan,
pendapatan daerah lainnya yang sah. Dalam U ndang-Undang Nomor 1 Tahun 2022, pe me rintah
pusat memberikan lebih banyak ke wenangan pada daerah dalam mengelola PAD-nya secara
le bih fle ksibe 1.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 berfokus pada peningkatan kemandirian fiskal
daerah. Dalam hal ini, daerah didorong agar me ngoptimalkan Pe dapatan Asli Dae rah nya se hingga
tidak terlalu bergantung pada Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan
dana transfer lainnya dari peme rintah pusat. Ke mandirian fiskal ini diharapkan akan mendorong
daerah untuk menggali potensi pendapatan di wilayahnya sendiri, baik melalui pajak, re tribu si,
maupun pengelolaan aset daerah. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 me mberikan landasan
hukum yang lebih jelas dan komprehensif bagi pemerintah daerah untuk memngoptimalkan
sumber Pendapatan Asli Dae rah (PAD). Me lalui pe ningkatan otonomi daerah dalam pe nge lolaan
pajak, retribusi, dan aset daerah, diharapkan pemerintah daerah mampu me ningkatkan
ke mandirian fiskal se rta me ngu rangi ke te rgantu ngan pada transfe r anggaran dari pu sat.

Ase t Dae rah (Barang Milik Dae rah/BMD), se pe rti lahan, diatur untu k dike lola,
dimanfaatkan, dan dioptimalkan se bagai su mbe r PAD. Pe manfaatan BMD diatu r dalam
Pe ratu ran Me nte ri Dalam Ne ge ri (Pe rme ndagri) Nomor 7 Tahu n 2024, yang me ncaku p
be ntu k se wa, Ke rja Sama Pe manfaatan (KSP), Bangu n Gu na Se rah (BGS), dan Bangu n
Se rah Gu na (BSG). Se wa lahan, misalnya, me mbe rikan pe nghasilan tu nai dari pe nggu naan
ase t ole h pihak pe nye wa dalam jangka waktu te rte ntu .

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 7 Tahun 2024 mengatur
tentang pe nge lolaan dan pe manfaatan Barang Milik Dae rah (BMD), yang me ncakup aset se perti
lahan milik Pemerintah Daerah. Peraturan ini merupakan revisi dari Permendagri Nomor 19
Tahun 2016, dengan tujuan me mpe rbarui ke bijakan agar se jalan de ngan pe rke mbangan hu kum
dan ke butuhan dae rah dalam me nge lola ase t-ase tnya.

Pe manfaatan lahan Pe merintah diatur dalam be berapa bentuk, seperti sewa, Kerja Sama
Pe manfaatan atau dise but KSP, Bangun Guna Serah atau dise but BGS, dan Bangun Serah Guna
(BSG). Pemanfaatan tersebut memungkinkan Pihak Ketiga menggunakan lahan Peme rintah
untuk berbagai ke giatan, baik kome rsial mau pun sosial, yang pada gilirannya dapat me ningkatkan
pendapatan daerah. Sewa lahan misalnya, me mungkinkan Pemerintah Daerah mendapatkan
penghasilan tunai dari pe nggunaan aset tersebut oleh pihak yang me nye wa dalam jangka waktu
tertentu.

Namun kebijakan bersifat kaku atau tidak mendorong inovasi dalam pe manfaatan lahan
Pe merintah bisa me nye babkan pote nsi Pe ndapatan Asli Dae rah terhenti pada le vel yang stagnan.
Pe manfaatan lahan yang inovatif se perti pe nge mbangan kawasan e konomi khusus, penggunaan
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lahan untuk energi terbarukan, atau ke mitraan pu blik-swasta mungkin te thambat jika ke bijakan
tidak me ndu ku ng dive rsifikasi pe nggu naan lahan.

Guna menjalankan ke bijakan pe manfaatan Barang Milik Daerah pegawai bidang aset
me miliki tanggu ng jawab untuk me lakukan inve ntarisasi se rta pe ndataan te rhadap seluruh aset
daerah te rmasu k lahan yang dimiliki ole h Pe me rintah Dae rah. Hal ini pe nting untuk me mastikan
se tiap lahan te rdaftar dengan baik, lengkap dengan informasi seperti luas, lokasi, status hukum,
serta potensi pemanfaatan ekonominya. Inventarisasi yang akurat menjadi dasar dalam
me ne ntu kan langkah pe manfaatan ase t, te rmasu k se wa.

Peranan pe gawai di bidang ase t dalam pe nge lolaan Barang Milik Daerah, salah satunya yang
terkait dengan pe manfaatan lahan Pe merintah, sangat pe nting untuk me ngu payakan pe ningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pe gawai aset bertanggung jawab untuk me lakukan pendataan
yang akurat dan lengkap terkait aset daerah, termasuk lahan Pemerintah. Mereka harus
me mastikan bahwa setiap aset tercatat dengan baik dan memiliki status hukum yang jelas.
Pendataan yang aku rat pe nting untu k me maksimalkan pe manfaatan aset se cara optimal.

Kinerja pe gawai bidang aset juga diukur dari bagaimana me re ka me mastikan bahwa lahan
Pemerintah dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan daecrah. Mereka harus mampu
me ngide ntifikasi lahan yang tidak terpakai dan mengusulkan pemanfaatan yang sesuai, baik
me lalui penye waan atau ske ma ke rjasama lain yang dapat me ningkatkan PAD. Pe manfaatan yang
optimal dapat dilakukan melalui analisis pasar dan potensi pe manfaatan lahan untuk ke giatan
kome rsial atau pu blik.

Pe gawai aset bertanggung jawab dalam mengkaji potensi lahan dan me mfasilitasi proses
pe manfaatan tersebut sesuai perundang-undangan yang berlaku. Jika kebijakan pe manfaatan
Barang Milik Daerah tidak jelas atau tidak diikuti dengan panduan yang baik, pegawai yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan aset daerah mungkin tidak bisa bekerja secara optimal.
Me re ka mungkin mengalami ke sulitan dalam me ngambil ke putusan, menjalankan pe ngawasan,
atau me nge kse ku si ke bijakan de ngan baik. Ini bisa me nurunkan e fe ktivitas kine rja pe gawai dan
se cara langsung be rpe ngaru h pada minimnya kontribu si te thadap PAD.

Jika kebijakan pe manfaatan Barang Milik Daerah tidak didukung dengan pelatihan dan
peningkatan kapasitas pe gawai, mereka mungkin tidak memiliki kompetensi yang me madai
untuk mengelola dan memanfaatkan aset secara produktif. Pegawai yang tidak memiliki
pengetahuan cukup tentang pengelolaan aset daerah akan kesulitan menjalankan tugasnya
dengan baik, yang be rujung pada minimnya kontribu si te rhadap Pe ndapatan Asli Dae rah.

Namun Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) sering terhambat berbagai masalah
se perti pendataan ase t tidak me madai, pe ne tapan harga se wa yang tidak optimal, prose's birokrasi
yang lambat, pe ngawasan yang le mah, kurangnya kompetensi pe gawai, serta sengketa hukum.
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan re formasi dalam manajemen aset dan peningkatan
kapasitas pe gawai.

Namu n, optimalisasi PAD se ring te thambat ole h be rbagai masalah, se pe rti ke bijakan
yang kaku , pe ndataan ase t yang tidak me madai, pe ne tapan harga se wa yang tidak optimal,
lambatnya prose s birokrasi, pe ngawasan yang le mah, dan ku rangnya kompe te nsi pe gawai di
bidang ase t. Jika ke bijakan BMD tidak didu ku ng de ngan pandu an yang je las atau pe ningkatan
kapasitas pe gawai, hal ini dapat me nu ru nkan e fe ktivitas kine rja dan minimnya kontribu si
te rthadap PAD.

Be rdasarkan pe rmasalahan te rse bu t, pe ne litian ini be rtu ju an u ntu k me ngu ji:
1. Se berapa be sar pe ngaru h ke bijakan pe manfaatan barang milik dae rah te rhadap
Pe ndapatan Asli Dae rah di Kota Be kasi?
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2. Se be rapa be sar pe ngaru h e fe ktivitas se wa lahan pe me rintah te rhadap Pe ndapatan Asli
Dae rah di Kota Be kasi?
3. Se be rapa be sar pe ngaru h kine rja pe gawai Bidang Ase t te rhadap Pe ndapatan Asli Dae rah
di Kota Be kasi
4. Se be rapa be sar pe ngaru h ke bijakan pe manfaatan barang milik dae rah, se wa lahan
pe me rintah, dan kine rja pe gawai Bidang Ase t se cara be rsama-sama te rhadap Pe ndapatan
Asli Dae rah di Kota Be kasi?
Diharapkan hasil pene litian ini bisa me mbe rikan sumbangan positif baik se cara te oritis maupun
praktis, serta dapat me mpe rlu as wawasan pe nulis dan me njadi masukan bagi organisasi.
1. Ke gunaan te oritis
Me mpe rkaya/me mpe rlu as stu di te ntang manaje me n khu su snya yang te rkait de ngan
Ke bijakan Pe manfaatan, E fe ktifitas Se wa Lahan, kine rja pe gawai dan Pe ndapatan Asli
Dae rah.
2. Kegunaan praktis
Me mbe rikan masu kan yang be rarti bagi pe ningkatan Pe ndapatan Asli Dae rah se kaligu s
me ndu kung ke bijakan dan program yang te lah dite tapkan.
3. Penulis
Me nambah pe nge tahu an dan wawasan yang be thu bungan de ngan Ke bijakan Pe manfaatan,
E fe ktifitas Se wa Lahan Pe me rintah, Kinerja Pe gawai dan Pe ndapatan Asli Dae rah yang
se lanju tnya dapat diaktu alisasikan di dalam organisasi.

Menurut Abdul Wahab (2005), ke bijakan public ialah merupakan bentuk tindakan yang
me miliki konsekuensi dan ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu terkait de ngan masalah-
masalah yang saling be rthubungan yang berdampak pada banyak anggota masyarakat. Se dangkan
James E. Anderson (Irfan Islamy, 2000) me ne rangkan ke bijakan itu adalah se rangkaian tindakan
yang me mpunyai tujuan tertentu yang diadopsi dan dilaksanakan oleh individua tau selompok
untuk menyelesaikan suatu bentuk masalah tertentu. Di sisi lain Amara Raksasataya
me nge mu makan bahwa ke bijaksanaan adalah pe nde katan dan re ncana yang diarahkan.

Handoko (2000) menyatakan kinerja ialah suatu  proses melalui organisasi dalam
menge valuasi atau menilai suatu prestasi kerja pe gawainya. Kinerja individu berhubungan
dengan individu al serta situ ational variabe l. Dalam hal ini dite mu kan pe ndapat bahwa pe rbe daan
individu dapat me nghasilkan kinerja berbeda. Individual variabel adalah suatu variabel yang
berasal dari dalam individu be rsangku tan, contohnya ke mampu an, ke pe ntingan se rta ke bu tu han-
kebutuhan tertentu. Situational variabel adalah variabel yang bersumber dari situasi suatu
pekerjaan yang lebih luas (lingkungan organisasi). Contohnya pelaksanaan supervisi, iklim
organisasi, hu bungan de ngan re kan se ke rja dan siste m pe mbe rian imbalan (Nitise mito, 2006).

David Krech, Ricard S. Cruthfied dan E gerton L. Ballachey berpendapat dalam bu kunya
“Individu al and Socie ty” yang diku tip Sudarwan Danim dalam bu kunya “Motivasi Ke pe mimpinan
dan E fektivitas Ke lompok” menye butkan bahwa ukuran e fektivitas adalah se bagai berikut: 1.
Jumlah hasil yang dapat dike luarkan, artinya adalah hasil tersebut berupa ku antitas atau bentuk
fisik dari organisasi, program atau ke giatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari pe rbandingan (ratio)
antara masukan (input) dengan keluaran (output). 2. Tingkat ke puasan yang diperoleh, artinya
ukuran dalam suatu e fektivitas ini bisa ku antitatif (be rdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan
juga bisa kualitatif (berdasarkan pada mutu). 3. Produk kreatif dengan arti penciptaan antara
hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia kerja yang nantinya bisa menimbu lkan
kre ativitas serta ke mampu an. 4. Intensitas yang ke mudian akan diraih yaitu memiliki ke taatan

yang tinggi dalam su atu tingkatan inte ns se su atu dimana adanya rasa yang saling me miliki de ngan
kadar yang tinggi. (dalam Danim, 2004:119-120).
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Berdasarkan Sumitro (1960), menerangkan bahwa pendapatan adalah total barang dan jasa
yang mencukupi standar hidup masyarakat, di mana pendapatan yang dimiliki masyarakat
me mungkinkan me re ka me me nuhi ke butuhan, se dangkan pe ndapatan rata-rata per orang se ring
disebut pendapatan perkapita dan menjadi indikator kemajuan atau perkembangan ekonomi.
Pe ndapatan (income’) me ru pakan ke se luruhan penerimaan individu atau suatu keluarga dalam
jangka waktu tertentu. Menurut ekonom klasik, pendapatan ditentukan oleh kapasitas faktor
produksi dalam me nciptakan barang dan jasa. Semakin tinggi ke mampu an faktor-faktor produksi
dalam me nghasilkan barang dan jasa, se makin tinggi pula pe ndapatan yang dihasilkan (Yu stiawati,
2014).

Menurut Pasal 157 UU Nomor 23 Tahun 2014 mengenai Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang

be rasal dari:

1. Pajak Daerah Menurut Mardiasmo (2013) pajak dae rah ialah pajak yang dipungut ole h daerah
se perti provinsi, kabupaten mau pun kotamadya be rdasarkan pe raturan dae rah masing-masing
dan hasil pemungutannya digunakan untuk pembiayaan rumah tangga dae rahnyabe rdasarkan
referensi di atas, dapat disimpulkan bahwa pajak daerah adalah pembayaran wajib yang
ditujukan kepada individu atau entitas tanpa imbalan langsung yang sepadan dan dapat
dite gakkan sesuai peraturan yang ada, dan selanjutnya hasilnya dapat dimanfaatkan untuk
me mbiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah serta pembangunan infrastruktur
se tempat. Tipe pajak daerah berdasarkan U ndang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 me nge nai
Pajak Dae rah dan Re tribu si Dae rah, adalah :

a. Jenis Pajak Provinsi:
1) Pajak Mobil Be rmotor;
2) Pajak Pe ngalihan Ke ndaraan Be rmotor;
3) Pajak untuk Bahan Bakar Ke ndaraan Be rmotor;
4) Pajak atas Air Pe rmu kaan;
5) Cukai Rokok.
b. Jenis Pajak Kabu pate n/Kota:
1) Pajak Hotel;
2) Pajak Makan di Re storan,;
3) Pajak Rekre asi;
4) Pajak Iklan;
5) Pajak Pe nerangan Jalan;
6) Pajak untuk Mineral Non Logam dan Batu an;
7) Biaya Parkir;
8) Pajak Sumber Daya Air;
9) Pajak Sarang Burung Wale t;
10) Pajak atas Tanah dan Bangu nan (PBB) Pe de saan dan Pe rkotaan;
11) Be a Perole han Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB).

Mardiasmo (2013) memberikan pernyataan bahwa dalam rangka mengurangi
ke tergantungan pada bantuan dana yang be rasal dari pe me rintah pu sat, pe merintah daerah harus
diberikan otonomi dan kebebasan daerah”. Aspek krusial yang harus dilakukan dalam rangka
me ningkatkan pe nerimaan pajak dae rah adalah de ngan me lihat potensi yang ada se rta me nghitung
potensi pe nerimaan pajak dae rah yang dimiliki pe merintah daerah, agar dapat te rlihat pe ningkatan
kapasitas pajak (tax capacity) daerah tersebut. Optimalisasi kapasitas pajak pada dasarnya
merupakan pengembangan sumber-sumber pendapatan daerah.. Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 menerangkan bahwa ‘“Retribusi Daerah adalah pungutan daerah sebagai
pe mbayaran”.
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Studi sebelumnya me rupakan usaha peneliti untuk mencari pe rbandingan dan berikutnya bisa
menemukan inspirasi baru untuk peneltiain berikutnya. Selain itu kajian sebelumnya
me mbantu pe ne litian dalam me mposisikan diri dan me nu jukkan orsinalitas dari pe ne litian. Pada
bagian ini pene liti me ncantumkan be rbagai hasil pene litian terdahulu terkait dengan pe nelitian

yang hendak dilakukan,

kemudian membu at

ringkasan baik penelitian yang

terpu blikasikan atau be lum te rpublikasikan. Be riku t adalah pe ne litian te rdahulu.

su dah

Pada bagian ini pene liti menye rtakan berbagai hasil pene litian se be lumnya yang rele van

dengan penelitian yang akan dilakukan, lalu menyusun ringkasannya, baik dari penelitian yang
sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan lainnya).
Pe ne litian yang me miliki hu bungan atau re le vansi de nganpe ne litian ini antara lain:

No Variabel Jukiull, Petmullis Dan Me to'd.e Hasil Pene litian
Tahun Pene litian

I | Variabel Kebijakan serta Strate gi | Kualitatif | Kebijakan intensifikasi dan
Bebas (X') | Peningkatan Pendapatan | Deskriptif | ekstensifikasi merupakan
(Kebijakan) | Asli Daerah  (PAD) salah satu cara yang e fe ktif

Melalui  Intensifikasi untuk diterapkan dalam
Dan Ekstensifikasi Di me ningkatkan Pe ndapatan
Kota Surabaya, Ikhsan Asli Daerah.

Bu di Riharjo. 2021

3 | Variabel Analisis E fektivitas | Deskriptif | Kontribusi dari retribusi
Bebas (X®) | Penerimaan Dan | Kualitatif | daerah untuk Pendapatan
(E fektivitas | Kontribusi ~ Retribusi Asli Daerah (PAD)
) Daerah Te rhadap Kabupaten  Karanganyar

Pendapatan Asli Daerah dari tahun 2016 hingga

Kabu pate n 2020 dinilai masih belum

Karanganyar, Sabrina cukup me mbe rikan

Kusuma Wardani dan kontribusi optimal dengan

Sri Trisnaningsih. 2022. perolehan persentase rata-
rata se be sar 5,32%.

5 | Variabel Pengaruh Kinerja | Deskriptif | Hasil uji hipote sis
Bebas (X°) | Pegawai pada | Kuantitatif | menunjukkan bahwa
(Kinerja) Peningkatan PAD Pajak adanya pengaruh sebesar

Dinas BPKAD pada 48,6% serta kore lasinya ke
Kabupaten Jeneponto, arah positif sebesar 69,7%
2017. antara kine 1ja pe gawai pada
peningkatan  pendapatan
pajak Dinas Pendapatan
Penge lolaan ke uangan dan
Aset Daerah Kabupaten
Jene ponto.
7 | Variabel Pengaruh Pendapatan | Deskriptif | Hasil pe ne litian
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No Variabe | Juidull, Peinulis Dan Me told.e Hasil Pe ne litian
Tahun Pene litian
Terikat (Y) | Asli Daerah (Pad) Dan | Kualitatif | menunjukkan bahwa
Pendapatan | Dana Alokasi Umum secara parsial Pendapatan
(DAU) Te rhadap asli daerah berpengaruh
Belanja  Modal Di positif  dan  signifikan
Kabu paten/Kota  Pada terhadap belanja modal
Provinsi Kepulauan sedangkan Dana alokasi
Riau Tahun 2015-2020. umum tidak berpengaruh
Yogie Rowandha, 2022. terhadap belanja modal.
Pendapatan asli  daerah
(X1) dan dana alokasi
umum (X2) se cara
bersama—sama (simu ltan)
be rpengaru h terhadap
variabel dependen belanja
modal (Y).

8 | Variabel Pengaruh  Pendapatan | Deskriptif | Hasil dari penelitian ini
Terikat (Y) | Asli Daerah (PAD), | Kuantitatif | secara parsial
Pendapatan | Dana Alokasi Umum menunjukkan bahwa PAD

(DAU) Dan  Dana berpengaruh positif dan

Alokasi Khusus (DAK) signifikan terhadap

Terhadap pertumbuhan Pe rtu mbu han E konomi

Ekonomi Regional Di Re gional di Provinsi Aceh.

Provinsi Aceh. Indah DAU tidak berpengaruh

Pramana, 2022. te rhadap Pe rtumbu han
Ekonomi  Regional di
Provinsi Aceh. Kemudian
DAK berpengaruh ne gatif
dan  signifikan terhadap
Pe rtu mbu han E konomi
Regional di Provinsi Aceh
tahun 2016-2020. Serta
se cara simu Itan PAD, DAU
dan DAK bersama-sama
me mpe ngaru hi
pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Ace h.

Instrumen penelitian ini berbasis survey, dimana peneliti berupaya mengambil sampel
dari populasi dengan me manfaatkan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Penelitian ini
akan menjelaskan hubungan kausal antar variabel yaitu : A. Variabel Bebas (/ndependent
Variable') tediri dari: a) Kebijakan b) E fektifitas ¢) Kinerja. B. Variabel Terikat (De pe nde nt
Variable') adalah Pe ndapatan Asli Dae rah.

Pada penelitian ini Kebijakan, E fektivitas dan Kinerja menjadi variabel independen,
se dangkan Pe ndapatan Asli Dae rah aset se bagai variabe | yang dipe ngaru hi.
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1. Variabel kebijakan sebagai variabel inde penden mempunyai indikator : tindakan dengan
tujuan tertentu, pola kegiatan yang terstruktur, realisasi tindakan Pemerintah, ke bijakan
positif mau pun ne gatif, be rdasarkan hu kum.

2. Variabel efektivitas sebagai variabel independen mempunyai indikator : ketepatan
ke gunaan, hubungan antara output dan tujuan, kualitas pelayanan, pencapaian sasaran,
penggunaan sumber daya, ukuran keberhasilan organisasi, kontribusi output terhadap
tujuan, dan tingkat pe ncapaian tu juan.

3. Variabel kinerja pe gawai se bagai variabe | inde penden me mpunyai indikator : pre stasi ke rja,
ke jujuran, tanggu ngjawab, ke taatan dan ke rjasama.

4. Variabel pendapatan sebagai variabel dependen mempunyai indikator : keuntungan,
penerimaan dari penjualan barang dan jasa, kompensasi jasa, dan tingkat ke majuan
e konomi.

Tipe penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan
ku antitatif. Penelitian deskriptif bertujuan tidak hanya untuk menyusun de skripsi, gambaran,
atau lukisan se cara te ratur, faktual, dan te pat te ntang fakta-fakta se rta hubungan antar fe nome na
yang diteliti, tetapi juga menjelaskan hubungan dan menguji hipote sis. Pe nde katan ku antitatif
berarti penelitian ini fokus pada teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian
me nggu nakan angka se rta me nganalisis data me lalui prose dur statistik untuk be rtu ju an u ntu k
me lu kiskan fakta dan hu bu ngan antar fe nome na se cara siste matis, faktu al, dan te pat,
se kaligu s me nje laskan hu bu ngan dan me ngu ji hipote sis.

1. Menurut Sugiyono (2010), populasi merupakan area generalisasi yang terdiri atas
obye k/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dite ntukan oleh
peneliti untuk dianalisa dan kemudian diambil ke simpulannya. Populasi yang menjadi
landasan pene litian ini adalah semua pe gawai pada Badan Penge lolaan Keuangan dan Aset
Dae rah Kota Be kasi yang be rjumlah 136 pe gawai.

2. Sampel ialah merupakan bagian populasi yang dianggap mewakili obyek penelitian.
Pengambilan sampe 1 harus dihitung se cara be nar, se hingga dapat me mperole h sampel yang
me wakili gambaran dari popu lasi yang se be narnya. Menurut Su harsimi Arikunto (2005 : 124)
Apabila subjek kurang dari 100 maka le bih baik jumlah tersebut diambil semua, se hingga
penelitian menjadi penelitian populasi. Apabila jumlah subjek besar atau lebih dari 100
orang maka dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau le bih. Dalam pe ne litian ini
penulis mengambil sebanyak 34 orang (25%) dari populai 136 orang pegawai di Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Be kasi.

Jenis data yang dipakai dalam pene litian ini adalah data su bye ktif yang biasanya be rbe ntuk
opini dan pe ndapat dari para re sponde n. Data su bye ktif dari pene litian ini be rupa kue sione r yang
dise barkan kepada pihak-pihak yang relevan. Sedangkan sumber data yang dipakai dalam
pene litian ini adalah (Su giyono, 2009:193) :

1. Sumber primer ialah sumber data yang langsung me mberikan data ke pada pengumpulan
data. Sumber data primer dalam pe ne litian ini me liputi kuesioner yang akan dibagikan oleh
pe ne liti.

2. Sumber sekunder adalah merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data-data
ke pada pe ngumpul data, misalnya, le wat orang atau le wat dokumen. Sumber data sekunder
dalam pene litian ini me lipu ti interne't, lite latur dan buku.

Pene litan ini te knik pe ngu mpu lan data yang akan dilaku kan adalah me lalui :

1. Kuesioner yang me rupakan te knik pe ngumpu lan data yang dilaku kan dengan cara me mbu at
se perangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Ku e sioner me rupakan te knik pe ngu mpu lan data yang e fisien bila peneliti tahu de ngan pasti
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variabel yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari re sponden (Sugiyono,
2007:135).

2. Studi perpustakaan atau literatur adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
me nganalisis sumbe r-sumber yang re le van untuk me ndapatkan pe mahaman te ore tis te ntang
konse p konflik dan ke puasan ke 1ja.

3. Observasi, Menurut Sugiyono (2009) me nyatakan bahwa obse rvasi adalah su atu proses yang
komple ks, terdiri dari be rbagai prose s biologis dan psikologis. Dua yang sangat pe nting adalah
prose s-prose s pe ngamatan dan ingatan.

Variabe 1 Pe ne litian :
1. Variabe | Inde pe nde n (X): Ke bijakan Pe manfaatan Barang Milik Dae rah (X1), E fe ktivitas
Se wa Lahan Pe me rintah (X2), dan Kine rja Pe gawai Bidang Ase t (X3).
2. Variabe | De pe nde n (Y): Pe ndapatan Asli Dae rah (PAD)
Se lanjutnya penilitian ini me nggunakan kuesioner se hingga pene liti me nggunakan skala like rt
untuk mengukur hasil yang didapatkan. Penelitian dari hasil kuesioner menggunakan Skala
Like rt dan dihitung me nggu nakan program SPSS ( Statistikal Produ ct and Se rvice Solution) versi
19. for windows. Menurut Sugiyono (2009:132), Skala Likert digunakan agar dapat mengukur
sikap, pe ndapat, dan perse psi se se orang atau se ke lompok orang te ntang fe nome na sosial. Dalam
pene litian fe nome na sosial ini te lah dite tapkan se cara spe sifikasi oleh peneliti yang se lanju tnya
disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Ke mu dian indikator terse but dijadikan se bagai titik tolak
untuk menyusun ite m-ite m instrume n yang dapat be rupa pe rnytaan atau pe rtanyaan (Su giyono,
2009:132-133). Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat ne gatif, yang dapat berupa kata-kata. Untuk keperluan analisis
ku antitatif, maka jawaban itu dapat dibe ri skor.

Hasil

Hasil pe ngu jian re gre si me nu nju kkan bahwa ke tiga variabe 1 inde pe nde n, yaitu ke bijakan,

e fe ktivitas, dan kine rja pe gawai, se cara simu Itan be rpe ngaru h signifikan te rhadap

Pe ndapatan Asli Dae rah di Kota Be kasi (Be rdasarkan hasil u ji F/ANOVA). Se cara parsial (u ji

t), variabe 1 ke bijakan me miliki pe ngaru h yang paling dominan te rhadap Pe ndapatan Asli

Dae rah.

Uji t ialah Penguujian yang dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X;, X,, X;

se cara te rpisah te thadap variabe 1 te rikat. Adapun hipote sis pada uji t adalah se bagai berikut :

Ho:bi=0 variabel Kebijakan Pe manfaatan Barang Milik Daerah tidak be rpe ngaruh signifikan
tethadap variabe 1 Pe ndapatan Asli Dae rah.

Ha:bi#0 variabel Kebijakan Pemanfaatan Barang Milik Daerah berpengaruh signifikan
terhadap variabe 1 Pe ndapatan Asli Dae rah.

Adapun dasar pe ngambilan ke pu tu san adalah :

Jika t hitung < tabe |, maka Ho diterima

Jika t hitung > tabe 1, maka Ho ditolak

Be be rapa te' mu an ku nci dari hasil analisis de skriptif dan re gre si me lipu ti:

1. Variabe | Ke bijakan Pe manfaatan Barang Milik Dae rah (X1) diu ku r me lalu i 10 pe rnyataan

dan me nu nju kkan hasil de skriptif yang positif.
2. Variabe | E fe ktivitas Se wa Lahan Pe me rintah (X2) diu ku r me lalu i 16 pe rnyataan.
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3. Variabe' | Kine rja Pe gawai (X3) diu kur melalui 12 pernyataan. Kine rja diu kur
be rdasarkan indikator pre stasi ke rja, ke ju ju ran, tanggu ng jawab, ke taatan, ke rjasama, dan
ke pe mimpinan

4. Variabe |1 Pe ndapatan Asli Dae rah (Y) diu ku'r me lalui 8 pe rnyataan dan me nu nju kkan
hasil yang me ngindikasikan kontribu si PAD.

Pembahasan

Data yang diperoleh dilakukan be rdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis pada
Badan Pengelolaan dan Aset Daerah Kota Bekasi berkenaan dengan Pengaruh Kebijakan
Pe manfaatan Barang Milik Daerah, E fektivitas Sewa Lahan Pemerintah Dan Kinerja Pe gawai
Bidang Aset Badan Penge lolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bekasi Terhadap Pendapatan
Asli Dae rah Di Kota Be kasi.
Terhadap daftar perrnyataan yang telah dijawab oleh responden dilakukan analisis secara
de skriptif. Rincian hasil analisis se cara de skroptif adalah se bagai be rikut :
1. Uji Instrumen Pene litian
Pernyataan-pe rnyataan yang terkandung pada kuesioner untuk variabel Ke bijakan
Pemanfaatan Barang Milik Daerah (X;), Efektivitas Sewa Lahan Milik Pemerintah (Xj),
Kinerja Pe gawai (X3) dan Pendapatan Asli Daerah (Y) disusun sedemikian rupa sehingga
akan me mbe rikan masukan data untuk penulis. Butir-butir pe rnyataan disusun serta diukur
dalam skala likert yaitu dengan pernyataan-pernyataan yang disampaikan ke dalam bentuk
angka (bobot nilai 1-5), yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat
setuju.
2. Validitas
Dalam penelitian ini, analisis validitas dilaksanakan terhadap instrumen pene litian variabel
lingkungan kerja, kompensasi, penge mbangan karir dan kinerja pe gawai dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 23 yang bisa dilihat pada di lampiran. Dasar pe ngambilan ke putusan
adalah :
- Jika r hasil > tabe |, maka pe rnyataan valid
- Jika r hasil < tabe |, maka pe rnyataan tidak valid
Dengan jumlah n = 34 responde n di luar sampe 1, df (n-2) = 32, maka dipe role h r table = 0,439,
se mentara r me ru pakan hasil dari kolom kore lasi total item yang dikore ksi, me lalui masu kan
34 orang, tingkat signifikansi = 5 %, maka didapat hasil se perti r hitung
3. Reliabilitas
Pengujian reabilitas ialah proses menguji semua pernyataan yang terdapat dalam suatu
ku e sioner, apakah isi dari pe rtanyaan yang ada te lah re liable . Burhan Nurgiantoro (2002, 332)
me nye bu tkan bahwa dasar dalam pe ngambilan ke putu san untuk uji re liabilitas adalah :
- Jika Cronbach’s Alpha > 0,600 maka pe rnyataan re liable .
- Jika Cronbach’s Alpha < 0,600 maka pe rnyataan tidak re liable.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan terhadap instrumen penelitian variabel
lingkungan ke rja, kompe nsasi, pe nge mbangan karier serta kine rja
Hasil yang me nu nju kkan pe ngaru h signifikan dari ke bijakan, e fe ktivitas, dan kine rja
pe gawai se cara be rsama-sama me ngu atkan pe ran pe nting manaje me n ase t dae rah—
khu su snya pe manfaatan lahan—se bagai pilar ke mandirian fiskal dae rah. Pe nge lolaan BMD
yang baik me ru pakan kompone n pe nting u ntu k me ningkatkan pe ndapatan dae rah (PAD).
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Te mu an bahwa variabe | ke bijakan me miliki pe ngaru h paling dominan me nu nju kkan
bahwa re gu lasi yang je las dan me ndu ku ng (se pe rti Pe rme ndagri No. 7 Tahu n 2024 te ntang
BMD) sangat me ne ntu kan ke be rhasilan pe manfaatan ase t. Ke bijakan yang kaku atau tidak
inovatif dapat me nghambat pote nsi PAD.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil pengujian hipote sis dan analisis pada bab se be lumnya dapat diambil simpulan se bagai

berikut:

1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipote sis penelitian yaitu Ke bijakan Pe manfaatan
Barang Milik Daerah me mpunyai pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Bekasi
de ngan nilai sumbangan se be sar R* = 83,9 %.

2. Hasil pengujian dapat disipulkan bahwa variabel E fektivitas Sewa Lahan Pemerintah
me mpunyai pe ngaru h te rhadap Pe ndapatan Asli Dae rah Kota Be kasi de ngan nilai su mbangan
Kompe nsasi se be sar R* = 78,7 %.

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Kinerja Pegawai mempunyai pengaruh
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Be kasi dengan nilai sumbangan Pe nge mbangan Karir
se be sar R* = 65,7 %.

4. Terdapat pengaruh antara Kebijakan Pe manfaatan Barang Milik Daerah, E fektivitas Se wa
Lahan Pemerintah dan Kinerja Pegawai secara bersama-sama terhadap Pendapatan Asli
Dae rah Kota Bekasi dengan nilai sebesar adjusted R*=79,9 %.

Be rdasarkan hasil analisis data dan pe mbahasan yang te lah dilaku kan, dapat ditarik be be rapa
ke simpu lan u tama me nge nai pe ngaru h Ke bijakan Pe manfaatan Barang Milik Dae rah
(BMD), E fe ktivitas Se wa Lahan Pe me rintah, dan Kine rja Pe gawai Bidang Ase t Badan
Pe nge lolaan Ke u angan dan Ase t Dae rah (BPKAD) Kota Be kasi te rhadap Pe ndapatan Asli
Dae rah (PAD):

1. Se cara Parsial: Ke bijakan Pe manfaatan Barang Milik Dae rah, E fe ktivitas Se wa Lahan
Pe me rintah, dan Kine rja Pe gawai Bidang Ase t masing-masing be rpe ngaru h positif dan
signifikan te rhadap pe ningkatan Pe ndapatan Asli Dae rah di Kota Be kasi.

2. Pe'ngaru h Dominan: Dari ke tiga variabe 1, Ke bijakan Pe manfaatan Barang Milik Dae rah
dite mu kan me miliki pe ngaru h yang paling dominan dalam me me ngaru hi Pe ndapatan Asli
Dae rah. Hal ini me nu nju kkan bahwa ke rangka re gu lasi yang je las, te rbaru kan, dan
imple me ntatif me ru pakan ku nci u tama optimalisasi ase t.

3. Se cara Simu ltan: Ke bijakan Pe manfaatan Barang Milik Dae rah, E fe ktivitas Se wa Lahan
Pe me rintah, dan Kine rja Pe gawai Bidang Ase t se cara be rsama-sama (simu Itan) te rbu kti
be rpe ngaru h signifikan te rhadap Pe ndapatan Asli Dae rah di Kota Be kasi. Optimalisasi PAD
dari ase t dae rah me me rlu kan inte grasi antara re gu lasi yang ku at, pe laksanaan se wa yang
e fe ktif, dan kompe te nsi su mbe r daya manu sia di bidang ase t.

U ntu k me maksimalkan pote nsi PAD dari ase t dae rah, disarankan :
1. Pengu atan Re gu lasi (Ke bijakan): Pe me rintah Kota Be kasi me lalui BPKAD pe rlu
me re vie w dan me mpe rbaru i ke bijakan pe manfaatan BMD se cara be rkala, me mastikan
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pe ratu ran te rse bu t adaptif te rhadap kondisi pasar dan me mbe rikan pandu an yang le bih
te rpe rinci agar tidak te rjadi hambatan birokrasi dan pe ne tapan tarif yang tidak optimal.

2. Pe ningkatan E fe ktivitas Se wa: BPKAD disarankan u ntu k me ningkatkan sosialisasi dan
transparansi dalam prose s pe manfaatan se wa lahan, se rta me laku kan pe ngawasan dan
pe nagihan se cara ke tat dan konsiste n u ntu k me minimalkan tu nggakan dan me mastikan
se toran PAD te pat waktu .

3. Pe nge mbangan Kine rja Pe gawai: Dipe rlu kan pe latihan dan pe nge mbangan kompe te nsi
yang be rke lanju tan bagi pe gawai Bidang Ase t, khu su snya te rkait pe naksiran nilai ase t,
prose du r hu ku m pe manfaatan, dan inovasi dalam pe nge lolaan BMD, u ntu k me ndu ku ng
pe laksanaan ke bijakan yang e fe ktif.
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